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Abstrak 

   Penelitian ini dibuat bertujuan untuk menguji pengaruh Likuiditas, Profitabilitas, 

Leverage dan Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance. Objek dalam penelitian 

ini adalah perusahaan sektor ritel yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia tahun 

2020-2023. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dan data yang digunakan adalah 

data sekunder, yaitu laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2020-2023. Metode pengambilan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah purposive sampling dan jumlah sampel dalam penelitian 

ini sebanyak 36 sampel penelitian. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji koefisien 

determinasi (R2), analisis regresi linear berganda dan uji hipotesis yang diolah 

dengan software SPSS versi 27. 

Hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahwa Likuiditas memiliki nilai 

signifikan sebesar 0,419 yang artinya tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance, 

dimana nilai signifikannya > 0,05,  Profitabilitas memiliki nilai signifikan sebesar 

0,026 yang artinya berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance, dimana nilai 

signifikannya < 0,05, Leverage memiliki nilai signifikan sebesar 0,899 yang artinya 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance, dimana nilai signifikannya 

> 0,05, sedangkan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Tax 

Avoidance dengan nilai signifikan sebesar 0,026 < 0.05. Sedangkan hasil penelitian 

secara simultan menunjukkan bahwa Likuiditas, Profitabilitas, Leverage dan 

ukuran perusahaan memiliki nilai signifikan sebesar 0,013 dimana nilai 

signifikannya < 0,05 maka secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap Tax Avoidance. 

I. PENDAHULUAN 

Indone$sia adalah ne$gara de$ngan populasi yang be$sar, ke$kayaan alam yang me$limpah, dan lokasi strate$gis yang 

sudah lama me$njadi pusat pe$rdagangan global.  Ske$nario ini me$mbe$rikan pe$luang yang signifikan bagi pe$rusahaan 

untuk me$mbangun ope$rasi di Indone$sia, baik di pasar dome$stik maupun inte$rnasional. Pe$rusahaan se$macam itu 

me$miliki kapasitas untuk me$ningkatkan pe$ndapatan ne$gara, khususnya di bidang pe$rpajakan yang me$rupakan 

ke$unggulan te$rse$ndiri bagi Indone$sia. 

Pajak be$rpe$ran be$sar bagi ne$gara yang me$rupakan ke$wajiban warga ne$gara se$bagai be$ntuk partisipasinya dalam 

pe$mbangunan  tanah  air.  Hal  te$rse$but  akan  digunakan  me$njadi  sumbe$r pe$ndanaan untuk pe$rke$mbangan 

pe$re$konomian ne$gara (Widagdo e$t al., 2020). Be$rdasarkan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2009, khususnya Pasal 

1 Ayat 1 yang me$ngatur Ke$te$ntuan Umum dan Tata Cara Pe$rpajakan, pajak me$rupakan iuran wajib ke$pada ne$gara 

yang wajib dibayarkan ole$h orang pribadi atau badan. Ke$wajiban ini dapat dilaksanakan me$nurut ke$te$ntuan yang 

be$rlaku tanpa harus se$ge$ra me$mpe$role$h imbalan langsung dan dipe$rgunakan untuk se$be$sar-be$sarnya ke$pe$rluan 

ne$gara de$ngan tujuan untuk me$majukan ke$se$jahte$raan umum. 

Di Indone$sia, anggaran pe$ne$rimaan ne$gara sangat pe$nting untuk me$njalankan pe$me$rintahan dan me$me$nuhi 

ke$butuhan masyarakat. Pe$rpajakan masih me$rupakan sumbe$r utama untuk me$ncapai targe$t pe$ndapatan tahunan 

ne$gara. Me$skipun pajak dianggap se$bagai tulang punggung pe$ndapatan ne$gara, bisnis me$lihat pajak se$bagai biaya 

tambahan yang dapat me$nurunkan laba be$rsih. 

Se$ktor rite$l adalah bagian dari pe$re$konomian yang be$rfokus pada pe$njualan barang atau jasa se$cara langsung 

ke$pada konsume$n dalam jumlah ke$cil atau e$ce$ran. Se$ktor ini me$ncakup be$rbagai je$nis usaha, mulai dari toko fisik 
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se$pe$rti minimarke$t, supe$rmarke$t, dan de$partme$nt store$, hingga platform online$ yang me$nawarkan produk me$lalui e$-

comme$rce$. Se$ktor ini be$rkontribusi signifikan te$rhadap pe$rtumbuhan e$konomi de$ngan me$nye$rap te$naga ke$rja dan 

me$ndukung produse$n lokal. Se$lain itu, se$ktor ini juga be$rpe$ran dalam me$mpromosikan produk dome$stik dan 

me$ningkatkan konsumsi rumah tangga. Dalam konte$ks Indone$sia, se$ktor rite$l diharapkan dapat me$njadi tulang 

punggung pe$re$konomian, te$rutama dalam me$nghadapi tantangan ke$tidakpastian global. 

Pada tahun 2020-2023 pajak yang te$lah me$mbe$rikan sumbangan pe$ne$rimaan ne$gara daripada se$ktor lainnya. 

Dilansir dari we$b bps.go.id ditahun 2020 pe$ndapatan ne$gara dari pe$ne$rimaan pe$rpajakan se$be$sar Rp 1.285,13 triliun, 

ditahun 2021 se$be$sar Rp 1.547,84 triliun, ditahun 2022 naik se$be$sar Rp 486,71 triliun me$njadi Rp 2.034,55 triliun, 

se$rta ditahun 2023 naik me$njadi Rp 2.118,34 triliun. Mulai stabilnya re$alisasi pe$ndapatan yang didasari pada data 

te$rse$but me$nandakan bahwa pe$me$rintah mulai me$ngoptimalkan pe$ne$rimaan dari se$ktor pajak. 

Adanya kasus Tax Avoidance$ yang baru te$rjadi di Indone$sia salah satunya dilakukan ole$h pe$rusahaan PT PAZIA 

RE$TAILINDO yang de$ngan se$ngaja tidak me$laporkan faktur pajak masukan yang didapat dari transaksi pe$mbe$lian 

dan transaksi pe$nye$rahan barang ke$na pajak atau pe$njualan. Pe$rusahaan ini be$rge$rak pada bidang usaha pe$rdagangan 

alat  komunikasi, dikare$nakan pe$nyampaian SPT Masa PPN yang tidak le$ngkap maka dipe$rhitungkan ke$rugian yang 

ditanggung ole$h pe$ndapatan ne$gara yang ditimbulkan me$ncapai Rp 292 miliar. (Arrijal Rachman, CNBC Indone$sia, 

2023) 

Salah satu alasan yang me$nghambat pe$ne$rimaan pajak adalah Tax Avoidance$, yang me$rupakan me$tode$ untuk 

me$ngurangi ke$wajiban pajak se$cara le$gal tanpa me$langgar undang-undang pe$rpajakan. Pe$rusahaan me$nggunakan 

Tax Avoidance$ untuk me$ningkatkan ke$untungan. Namun, me$tode$ ini me$nimbulkan risiko de$nda dan dampak ne$gatif 

te$rhadap re$putasi bisnis, yang dapat diukur me$lalui tarif pajak yang e$fe$ktif. Kare$na me$tode$ ini le$bih banyak 

me$manfaatkan se$la-se$la dalam undang-undang yang dapat me$me$ngaruhi jumlah uang yang dite$rima ne$gara dari 

se$ktor pajak, me$nghindari pajak dianggap tidak me$langgar undang-undang pe$rpajakan. Salah satu ke$sulitan 

pe$me$rintah dalam me$maksimalkan pe$ne$rimaan ne$gara adalah Tax Avoidance$. 

Tax Avoidance$ dianggap le$gal jika wajib pajak be$rusaha me$ringankan be$ban pajaknya tanpa me$langgar undang-

undang. Upaya te$rse$but sah dan se$suai de$ngan pe$raturan yang be$rlaku. Se$baliknya, Tax Avoidance$ ile$gal te$rjadi 

ke$tika wajib pajak me$ncoba me$ngurangi be$ban pajaknya de$ngan cara me$langgar hukum (se$pe$rti pe$ngge$lapan pajak), 

yang dapat be$rujung pada sanksi.  

De$ngan me$mpe$rtimbangkan fe$nome$na Tax Avoidance$, bisa disimpulkan bahwa masalah Tax Avoidance$ adalah 

masalah yang rumit dan unik. Kare$na pe$nge$cualian pajak dianggap sah dan tidak me$langgar hukum, namun dilain 

sisi pe$me$rintah tidak me$nginginkannya kare$na dapat me$ngurangi pe$ndapatan ne$gara. (E$konomi dan Wibowo 2022, 

2). 

Praktik Tax Avoidance$ (Tax Avoidance$) ole$h pe$rusahaan banyak be$rsumbe$r pada banyaknya faktor, dalam 

obse$rvasi ini Tax Avoidance$ dapat be$rdampak ole$h be$be$rapa faktor yaitu Likuiditas, Profitabilitas, Le$ve$rage$ dan 

ukuran pe$rusahaan. 

Me$nurut pe$ne$litian (Pusposari, D., & De$wi, I. G. A. S. P., 2024) me$nje$laskan adanya pe$ngaruh ne$gatif signifikan  

Tax Avoidance$ pada Likuiditas. Artinya se$makin re$ndah Likuiditas yang diukur de$ngan Curre$nt Ratio maka 

pe$rusahaan me$miliki kine$rja ke$uangan yang kurang baik. Jika kine$rja ke$uangan pe$rusahaan  kurang  baik maka 

pe$rusahaan tidak dapat me$me$nuhi ke$wajiban jangka pe$nde$knya se$pe$rti ke$wajiban pajak, se$hingga hal te$rse$but 

me$njadi pe$ngaruh dilakukannya Tax Avoidance$. Hal ini be$rte$ntangan de$ngan pe$ne$litian yang dilakukan ole$h 

(Rahman, A., & Mappadang, A., 2024) yang me$nje$laskan bahwa likuditas tidak be$rpe$ngaruh te$rhadap Tax Avoidance$. 

Me$nurut pe$ne$litian (Sahe$rtian, A., & Arif, A., 2024) me$nje$laskan adanya pe$ngaruh positif se$cara signifikan Tax 

Avoidance$ pada Profitabilitas dan Le$ve$rage$ . Artinya jika biaya modal e$kuitas dipe$ngaruhi se$cara positif ole$h 

Profitabilitas. Hal  ini  dikare$nakan e$ntitas  yang  me$ngalami  tingkat Profitabilitas yang tinggi ce$nde$rung be$rsikap 

oportunis dalam upaya  me$mpe$rtahankan margin laba yang be$sar,  se$hingga me$ndorong  te$rjadinya  ke$giatan  Tax 

Avoidance$ dan pe$rusahaan yang me$miliki banyak Le$ve$rage$, pe$rusahaan te$rse$but se$ring kali ingin me$mpe$rtahankan   

posisi   ke$uangannya,   yang   mungkin   te$rmasuk me$lakukan banyak Tax Avoidance$ untuk me$mpe$rtahankan rasio 

ke$uangan te$rte$ntu. Hal ini be$rte$ntangan de$ngan pe$ne$litian yang dilakukan ole$h (She$vche$nko, A., & Sumantri, F. A., 

2024) yang me$nje$laskan bahwa tidak adanya pe$ngaruh Profitabilitas dan Le$ve$rage$ te$rhadap Tax Avoidance$. 

Me$nurut pe$ne$litian (She$vche$nko, A., & Sumantri, F. A., 2024) me$nje$laskan adanya pe$ngaruh signifikan Tax 

Avoidance$ pada ukuran pe$rusahaan. Artinya ukuran  pe$rusahaan bisa dihitung de$ngan be$rsumbe$r pada total ase$t, log 

size$, dan faktor-faktor lainnya yang me$ngklasifikasikan pe$rusahaan se$bagai be$sar atau ke$cil. Se$makin tinggi total 

ase$t yang dimiliki ole$h se$buah  pe$rusahaan, se$makin tinggi pula skala atau ukuran pe$rusahaan te$rse$but. Se$makin  

tinggi  ukuran pe$rusahaan, se$makin  rumit  transaksi  yang  te$rlibat  dalam  ope$rasinya. Komple$ksitas ini me$mbe$rikan 

pe$luang untuk se$tiap pe$rusahaan dalam me$nge$ksploitasi se$la yang ada untuk me$lakukan tindakan Tax Avoidance$ 

dalam se$tiap transaksi. Hal ini be$rte$ntangan de$ngan pe$ne$litian yang dilakukan ole$h (Sahe$rtian, A., & Arif, A., 2024) 

yang me$nunjukan bahwa tidak adanya pe$ngaruh ukuran pe$rusahaan te$rhadap Tax Avoidance$. 
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II. METODE 

Sampel 

Pe$ne$litian ini me$nggunakan 32 Pe$rusahaan rite$l yang te$rdaftar di Bursa E$fe$k Indone$sia se$lama pe$riode$ 2020-2023 

be$rdasarkan we$bsite$ re$smi BE$I di www.idx.co.id. Te$knik pe$ngambilan sampe$l yang digunakan pada pe$ne$litian ini 

me$nggunakan te$knik purposive$ sampling se$hingga didapatkan 9 Pe$rusahaan se$suai pe$ngamatan te$rte$ntu.(Sugiyono, 

2019) 

Krite$ria-krite$ria yang dite$rapkan dalam pe$ngambilan sampe$l pe$ne$litian ini adalah : 

1. Pe$rusahaan se$ktor rite$l yang te$rdaftar di Bursa E$fe$k Indone$sia tahun 2020-2023 

2. Pe$rusahaan se$ktor rite$l yang me$ne$rbitkan dan me$mpublikasikan laporan ke$uangan yang te$lah diaudit se$cara   

    le$ngkap dari tahun 2020-2023 dan te$rse$dia situs re$smi BE $I di www.idx.co.id dan situs re$smi yang dimiliki  

    pe$rusahaan masing-masing. 

3. Pe$rusahaan yang me$nye$diakan data se$rta informasi le$ngkap yang dibutuhkan dalam pe$ne$litian tahun 2020-2023. 

4. Pe$rusahaan yang tidak me$ngalami ke$rugian ke$uangan pada tahun 2020-2023. 

 

Pengumpulan Data 

Pe$ne$litian ini me$rupakan pe$ne$litian de$skriptif kuantitatif, se$hingga me$me$rlukan data yang te$rdiri dari angka-angka. 

Data te$rse$but dikumpulkan me$lalui studi ke$pustakaan dan dokume$ntasi. Dalam studi ke$pustakaan, pe$ne$liti 

me$ngumpulkan data me$lalui buku, jurnal, dan artike$l. Se$me$ntara studi dokume$ntasi me$ngumpulkan data dari laporan 

ke$uangan pe$rusahaan, yang dalam pe$ne$litian ini dapat diakse$s me$lalui we$bsite$ Bursa E$fe$k Indone$sia, www.idx.co.id. 

 

Teknik Analisis Data 

Untuk me$lakukan analisis data, pe$ne$liti me$ngumpulkan dan me$nghitung data pe$r variabe$l, ke$mudian me$lakukan 

analisis untuk me$nghasilkan ke$simpulan yang te$pat. Untuk dapat me$ngolah data dan me$nganalisis se$tiap variabe$l 

dalam pe$ne$litian ini me$nggunakan software$ statistic IBM SPSS 27.  

 

Operasional Variabel 

 

No. Variable$ Indikator Skala 

1. 

 

Tax Avoidance$ (Y)  Rasio 

2. Likuiditas (X1)  Rasio 

3. Profitabilitas (X2)  Rasio 

4. Le$ve$rage$ (X3)  Rasio 

5. Ukuran Pe$rusahaan (X4)  Rasio 

 
 

III. HASIL 

A. Uji Asumsi Klasik 

1. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize$

d Re$sidual 

N 36 

Normal Parame$te$rsa,b Me$an .0000000 

Std. De$viation .07713847 

Most E$xtre$me$   

Diffe$re$nce$s 

Absolute$ .125 

Positive$ .125 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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Sumbe$r: data se$kunde$r diolah SPSS 27 

Hasil uji normalitas One$-Sample$ Kolmogorov-Smirnov pada tabe$l di atas me$nunjukkan nilai Asymp. Sig 

(2-taile$d) se$be$sar 0,171 yang le$bih be$ar dari 0,05. Hal ini me$nunjukkan bahwa data dalam pe$ne$litian ini 

te$rdistribusi normal.  

 

                                     
Me$nurut grafik normality propability plot diatas me$mpe$rlihatkan bahwa pe$nye$baran titik te$rse$barkan 

dikisaran panjang garis diagonal me$nciptakan garis lurus. De$ngan itu dapat disimpulkan bahwa data yang 

digunakan te$rdistribusi normal  

 

2. Hasil Uji Multikolineritas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ne$gative$ -.077 

Te$st Statistic .125 

Asymp. Sig. (2-taile$d)c .171 

Monte$ Carlo Sig. (2-    

taile$d) 

Sig .169 

99% Confide$nce$  

Intre$val 

Lowe$r Bound .159 

Uppe$r Bound .178 

a. Te$st distribution is Normal. 

b. Calculate$d from data. 

c. Lillie$fors Significance$ Corre$ction. 

d. Lillie$fors' me$thod base$d on 10000 Monte$ Carlo sample$s with starting se$e$d 2000000 

Coefficientsa 

Mode$l 

Colline$arity Statistics 

Tole$rance$ VIF 

1 (Constant)   

CR .305 3.278 

ROA .419 2.387 

DAR .255 3.921 

UP .544 1.837 

a. De$pe$nde$nt Variable$: E$TR 
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Sumbe$r: data se$kunde$r diolah SPSS 27 

Bisa dipahami bahwa se$tiap variable$ inde$pe$nde$nt dalam mode$l pe$nguraian ini me$mpunyai nilai tole$rance$ 

> 0,10 dan nilai VIF < 10, se$hingga pe$nguraian ini me$nunjukan bahwa tidak te$rjadi multikolinie$ritas.  

3. Hasil Uji Scatterplot Heteroskedastisitas 

 

                      
 

Scatte$rplot be$rikut me$mpe$rlihatkan bahwa titik me$nye$bar se$cara garis lurus dan me$mbe$ntuk pola yang 

je$las dan titik-titik data te$rse$bar tidak baik diatas angka 0 pada sumbu Y. Ke$jadian ini me$mpe$rlihatkan bahwa 

te$rjadi he$te$roske$dasitas. (Ghozali, 2019) 

 

4. Hasil Uji Autokorelasi 

 

Model Summaryb 

Mo

de$l R 

R 

Square$ 

Adjuste$d 

R Square$ 

Std. E$rror 

of the$ 

E$stimate$ 

Durbin-

Watson 

1 .573a .328 .242 .08196 1.338 

a. Pre$dictors: (Constant), UP, DAR, ROA, CR 

b. De$pe$nde$nt Variable$: E$TR 

   Sumbe$r: data se$kunde$r diolah SPSS 27 

Hasil Uji dipe$role$h nilai Durbin Watson se$be$sar 1,338 yang mana te$rle$tak di -4 sampai 4 yang be$rarti dapat 

diputuskan bahwa tidak te$rdapat autokore$lasi dibuktikan dari -4 < 1,338< 4. (Ghozali, 2019) 

 

 

B. Uji Statistik  

1. Uji Analisis Regresi Linear Berganda  

Coefficientsa 

Mode$l 

Unstandardize$d Coe$fficie$nts 

Standardize$d 

Coe$fficie$nts 

B Std. E$rror Be$ta 

1 (Constant) 1.118 .398  

CR -.009 .012 -.218 

ROA -1.014 .432 -.533 

DAR .015 .117 .037 

UP -.027 .012 -.467 

a. De$pe$nde$nt Variable$: E$TR 

                 Sumbe$r: data se$kunde$r diolah SPSS 27 
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Dari hasil pe$ngujian re$gre$si line$ar be$rganda be$rikut :  

E$TR = 1,118 - 0,009 CR – 1,014 ROA + 0,015 DAR – 0,027 UP + €     

 

Be$rikut pe$nje$lasan pe$rsamaan re$gre$si diatas : 

a. Nilai konstanta se$be$sar 1,118 jika variabe$l inde$pe$nde$n be$rnilai 0, maka Tax Avoidance$ se$bagai variabe$l 

de$pe$nde$n be$rnilai 1,118. 

b. Nilai koe$fisie$n Likuiditas se $be$sar -0,009 se$hingga variabe$l inde$pe$nde$n Likuiditas me$nurun 1, maka 

Tax Avoidance$ akan me$ngalami pe$nurunan se$be$sar -0,009. 

c. Nilai koe$fisie$n Profitabilitas se$be$sar -1,014 se$hingga variabe$l inde$pe$nde$n Profitabilitas me$nurun 1, 

maka Tax Avoidance$ akan me$ngalami pe$nurunan se$be$sar -1,014. 

d. Nilai koe$fisie$n Le$ve$rage$ se$be$sar 0,015 se$hingga variabe$l inde$pe$nde$n Le$ve$rage$ me$ningkat 1, maka 

Tax Avoidance$ akan me$ngalami pe$nurunan se$be$sar 0,015. 

e. Nilai koe$fisie$n ukuran pe$rusahaan se$be$sar -0,027 se$hingga variabe$l inde$pe$nde$n ukuran pe$rusahaan 

me$nurun 1, maka Tax Avoidance$ akan me$ngalami pe$nurunan se$be$sar -0,027. 

 

2. Uji Koefisien Determinasi (𝐑𝟐)  

 

 

  

 

 

   Dapat dilihat hasil koe$fisie$n de$te$rminasi dipe$role$h nilai Adjuste$d R Square$ se$be$sar 0,242 atau 24,2% 

yang mana nilai ini me$nde$kati 0, se$hingga ke$kuatan variabe$l de$pe$nde$n dalam me$ne$ntukan ke$te$rikatan variabe$l 

inde$pe$nde$n sangat te$rbatas. (Ghozali, 2019) 

 

C. Uji Hipotesis 

1. Uji Statistik T  

Coefficientsa 

Mode$l 

Unstandardize$d Coe$fficie$nts 

Standardize$d 

Coe$fficie$nts 

t Sig. B Std. E$rror Be$ta 

1 (Constant) 1.118 .398  2.810 .009 

CR -.009 .012 -.218 -.820 .419 

ROA -1.014 .432 -.533 -2.346 .026 

DAR .015 .117 .037 .128 .899 

UP -.027 .012 -.467 -2.340 .026 

a. De$pe$nde$nt Variable$: E$TR 

a. Pengaruh Likuiditas terhadap Tax Avoidance 

Likuiditas dikaji me$nggunakan rasio lancar de$ngan nilai signifikansi se$be$sar 0,419 > 0,05 dan hasil 

Thitung se$be$sar -0,820 < dari Ttabe$l se$be$sar 2,03693. Me$nunjukkan bahwa Likuiditas tidak 

be$rpe$ngaruh ne$gatif te$rhadap Tax Avoidance$, maka H1 dalam pe$ne$litian ini ditolak, se$hingga dapat 

disimpulkan bahwa Likuiditas tidak be$rpe$ngaruh ne$gatif te$rhadap Tax Avoidance$. 

b. Pengaruh Profitabilitas terhadap Tax Avoidance 

Profitabilitas dikaji me$nggunakan Rasio Pe$nge$mbalian atas Ase$t de$ngan nilai signifikansi se$be$sar 

0,026 < 0,05 dan hasil Thitung se$be$sar -2,346 > dari Ttabe$l se$be$sar 2.03693. Me$nunjukkan bahwa 

Profitabilitas be$rpe$ngaruh ne$gatif te$rhadap Tax Avoidance$, maka H2 dalam pe$ne$litian ini dite$rima, 

se$hingga dapat disimpulkan bahwa Profitabilitas be$rpe$ngaruh ne$gatif te$rhadap Tax Avoidance$.  

Model Summaryb 

Mode$l R R Square$ 

Adjuste$d R  

Square$ 

1 .573a .328 .242 

a. Pre$dictors: (Constant), CR, ROA, DAR, UP 

b. De$pe$nde$nt Variable$: E$TR 

Sumbe$r: data se$kunde$r diolah SPSS 27 
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c. Pengaruh Leverage terhadap Tax Avoidance 

Le$ve$rage$ dikaji me$nggunakan Rasio Utang de$ngan nilai signifikansi se$be$sar 0,899 > 0,05 dan hasil 

Thitung se$be$sar 0,128 < dari Ttabe$l se$be$sar 2.03693. Me$nunjukkan bahwa Le$ve$rage$ tidak be$rpe$ngaruh 

positif signifikan te$rhadap Tax Avoidance$, maka H3 dalam pe$ne$litian ini ditolak, se$hingga dapat 

disimpulkan bahwa Le$ve$rage$ tidak be$rpe$ngaruh positif signifikan te$rhadap Tax Avoidance$. 

d. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance  

Ukuran Pe$rusahaan dikaji me$nggunakan Rasio Ukuran de$ngan nilai signifikansi se$be$sar 0,026 < 0,05 

dan hasil Thitung se$be$sar -2,340 > dari Ttabe$l se$be$sar 2.03693. Me$nunjukkan bahwa ukuran 

pe$rusahaan be$rpe$ngaruh ne$gatif te$rhadap Tax Avoidance$, maka H4 dalam pe$ne$litian ini dite$rima, 

se$hingga dapat disimpulkan bahwa ukuran pe$rusahaan be$rpe$ngaruh ne$gatif signifikan te$rhadap Tax 

Avoidance$. 

 

2. Uji Simultan F 

ANOVAa 

Mode$l Sum of Square$s df Me$an Square$ F Sig. 

1 Re$gre$ssion .102 4 .025 3.789 .013b 

Re$sidual .208 31 .007   

Total .310 45    

a. De$pe$nde$nt Variable$: E$TR 

b. Pre$dictors: (Constant), UP, DAR, ROA, CR 

 

Be$rdasarkan hasil uji simultan F me$mpe$rlihatkan bahwa variable$ Likuiditas, Profitabilitas, Le$ve$rage$ 

dan Ukuran Pe$rusahaan te$rhadap Tax Avoidance$ me$miliki nilai signifikan se$be$sar 0,013 < 0,05 yang dimana 

hasil te$rse$but dapat disimpulkan bahwa hipote$sis ke$lima (H5) dalam pe$ne$litian ini dite$rima kare$na Likuiditas, 

Profitabilitas, Le$ve$rage$ dan Ukuran Pe$rusahaan me$miliki pe$ngaruh se$cara signifikan te$rhadap Tax Avoidance$ 

dan (H0) ditolak. (Ghozali, 2019) 

 

Pembahasan  

A. Pengaruh Likuiditas terhadap Tax Avoidance 

Be$rsumbe$r pada hasil uji hipote$sis, didapatkan nilai signifikansi se$be$sar 0,419 > 0,05 dan hasil Thitung 

se$be$sar -0,820 < dari Ttabe$l se$be$sar 2.03693 yang me$nunjukkan bahwa Likuiditas tidak be$rpe$ngaruh te$rhadap 

Tax Avoidance$.  

Artinya, Likuiditas yang tinggi me$nunjukkan bahwa pe$rusahaan dapat me$mbayar utangnya te$pat waktu, 

yang me$nunjukkan bahwa pe$rusahaan dalam ke$adaan likuid dan me$miliki le$bih banyak ase$t lancar daripada 

utang lancarnya, yang me$nunjukkan bahwa pe$rusahaan mampu me$mbayar pajak se$suai de$ngan pe$raturan yang 

be$rlaku. Se$baliknya, jika Likuiditas re$ndah, kre$ditur akan kurang pe$rcaya pada pe$rusahaan, yang be$rarti bahwa 

pinjaman modalnya akan le$bih re$ndah. (Muthmainah & Hermanto, 2023) 

Hasil pe$ne$litian ini se $jalan de$ngan pe$ne$litian (Muthmainah & Hermanto, 2023) yang me$nje$laskan 

bahwa Likuiditas tidak be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap Tax Avoidance$. Namun, pe$ne$litian  ini be$rte$ntangan 

de$ngan hasil pe$ne$litian se$be$lumnya, se$pe$rti pe$ne$litian (Niariana & Anggraeni, 2022), yang me$nunjukkan 

adanya pe$ngaruh ne$gatif signifikan antara Likuiditas dan Tax Avoidance$. 

B. Pengaruh Profitabilitas terhadap Tax Avoidance 

Be$rsumbe$r pada hasil uji hipote$sis, didapatkan nilai signifikansi se$be$sar 0,026 < 0,05 dan hasil Thitung 

se$be$sar -2,346 > dari Ttabe$l se$be$sar 2.03693 yang me$nunjukkan bahwa Profitabilitas be$rpe$ngaruh ne$gatif 

te$rhadap Tax Avoidance$.  

Artinya, pe$rusahaan me$nunjukkan ke$mampuan me$re$ka untuk me$nghasilkan ke$untungan, yang 

be$rdampak pada jumlah pajak yang harus dibayarkan ole$h pe$rusahaan. Me$ningkatnya Profitabilitas dapat 

me$ngurangi ke$inginan bisnis untuk me$nghindari pajak. Se$buah pe$rusahaan de$ngan ROA yang tinggi mungkin 

tidak dapat me$nghindari pe$mbayaran pajak kare$na dapat me$rusak re$putasinya. Dari sudut pandang te$ori 

age$nsi, Profitabilitas me$ndorong age$n untuk me$ningkatkan ke$untungan bisnis kare$na me$nce$rminkan 
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ke$mampuan pe$rusahaan untuk me$ngoptimalkan pe$manfaatan sumbe$r daya se$pe$rti kas, cabang, pe$njualan, 

te$naga ke$rja, modal, dan e$le$me$n lainnya. (Cahyamustika & Oktaviani, 2024)  

Hasil pe$ne$litian ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian (Cahyamustika & Oktaviani, 2024) yang me$nje$laskan 

bahwa Profitabilitas be$rpe$ngaruh ne$gatif te$rhadap Tax Avoidance$. Namun, pe$ne$litian ini be$rte$ntangan de$ngan 

hasil pe$ne$litian se$be$lumnya, se$pe$rti pe$ne$litian (Wijaya & Wibowo, 2022), yang me$nunjukkan tidak adanya 

pe$ngaruh antara Profitabilitas dan Tax Avoidance$. 

C. Pengaruh Leverage terhadap Tax Avoidance 

Be$rsumbe$r pada hasil uji hipote$sis, didapatkan nilai signifikansi se$be$sar 0,899 > 0,05 dan hasil Thitung 

se$be$sar 0,128 < dari Ttabe$l se$be$sar 2,03693 yang me$nunjukkan bahwa Le$ve$rage$ tidak be$rpe$ngaruh signifikan 

te$rhadap Tax Avoidance$.  

Artinya, rasio Le$ve$rage$ (DAR) tidak me$mpe$ngaruhi ke$ce$nde$rungan bisnis untuk me$nghindari pajak. 

Te$muan be$rikut me$nunjukkan bahwa ke$tika bisnis be$rgantung pada utang se$bagai pe$ndukung ope$rasionalnya, 

rasio utang pe$rusahaan dapat me$njadi tinggi, me$nye$babkan bunga yang tinggi. De$ngan de$mikian, pe$rusahaan 

mungkin tidak lagi be$rgantung pada pe$mbiayaan utang se$cara signifikan kare$na rasio utang yang tinggi dapat 

me$ngurangi ke$pe$rcayaan inve$stor te$rhadap bisnis. (Nurtanto & Wulandari, 2024)  

Hasil pe$ne$litian ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian (Nurtanto & Wulandari, 2024)) yang me$nje$laskan bahwa 

Le$ve$rage$ tidak be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap Tax Avoidance$. Namun, pe$ne$litian  ini be$rte$ntangan de$ngan 

hasil pe$ne$litian se$be$lumnya, se$pe$rti pe$ne$litian (Wijaya & Wibowo, 2022), yang me$nunjukkan adanya 

pe$ngaruh antara Le$ve$rage$ dan Tax Avoidance$. 

 

D. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance 

Be$rsumbe$r pada hasil uji hipote$sis, didapatkan nilai signifikansi se$be$sar 0,026 < 0,05 dan hasil Thitung 

se$be$sar -2,340 > dari Ttabe$l se$be$sar 2.03693 yang me$nunjukkan bahwa ukuran pe$rusahaan be$rpe$ngaruh 

ne$gatif te$rhadap Tax Avoidance$. 

Artinya, Be$rdasarkan  hasil Pe$ne$litian ini me$nunjukkan bahwa pe$rusahaan yang te$rgolong pada 

kate$gori  ukuran  be$sar,  se$pe$rti  yang  ditunjukkan  ole$h  total  asse $t  yang  signifikan, ce$nde$rung me$miliki 

ke$mampuan dan stabilitas yang le$bih be$sar dalam me$mpe$role$h ke$untungan apabila dibe$dakan te$rhadap 

pe$rusahaan be$rukuran ke$cil. Ke$untungan yang tinggi se$rta konsiste$n ini se$ring kali me$nunjang pe$rusahaan 

agar me$ne$rapkan tindakan Tax Avoidance$, se$bab ke$untungan yang tinggi nantinya be$rimplikasi pada 

tanggungan pajak yang tinggi pula. Pe$rusahaan be$rskala be$sar juga biasanya me$mpunyai transaksi yang le$bih 

rumit, se$hingga dapat me$manfaatkan ce$lah-ce$lah untuk me$laksanakan tindakan Tax Avoidance$.  (Putri & 

Yuliafitri, 2024) 

Hasil pe$ne$litian ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian (Putri & Yuliafitri, 2024) yang me$nje$laskan bahwa 

variabe$l ukuran pe$rusahaan  tidak be$rpe$ngaruh te$rhadap Tax Avoidance$. Namun, pe$ne$litian ini be$rte$ntangan 

de$ngan hasil pe$ne$litian (Lapian & Chandra, 2024), yang me$nunjukkan tidak adanya hubungan yang 

se$be$narnya antara ukuran pe$rusahaan dan Tax Avoidance$. 

 

E.  Pengaruh Likuiditas, Profitabilitas, Leverage dan Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance 

 

Be$rsumbe$r pada hasil simultan dalam uji hipote$sis, didapatkan ditarik ke$simpulan bahwa variabe$l 

inde$pe$nde$n dan variabe$l de$pe$nde$n yang dalam pe$ngujian ini yaitu Likuiditas, Profitabilitas, Le$ve$rage$ dan 

Ukuran Pe$rusahaan me$miliki nilai signifikan se$be$sar 0,013 yang mana nilai te$rse$but le$bih ke$cil dari tingkat 

signifikan 0,05 atau 5%. Dari hal ini dapat disimpulkan bahwa yaitu Likuiditas, Profitabilitas, Le$ve$rage$ dan 

Ukuran Pe$rusahaan se$cara simultan me$miliki pe$ngaruh te$rhadap Tax Avoidance$. 

 

IV. KESIMPULAN 

 

Pada bagian ini, pe$nulis me$nyajikan ke$simpulan singkat dari hasil pe$ne$litian de$ngan saran untuk pe$ne$liti tingkat 

lanjut atau pe$mbaca umum. Se$buah ke$simpulan dapat me$ninjau poin-poin utama makalah, tidak me$niru abstrak 

se$bagai ke$simpulan. 

1. Likuiditas tidak be$rpe$ngaruh ne$gatif te$rhadap Tax Avoidance$, kare$na me$miliki nilai signifikansi se$be$sar 

0,419 > 0,05 H1 ditolak, Likuiditas tidak me$miliki pe$ngaruh te$rhadap Tax Avoidance$. 
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2. Profitabilitas be$rpe$ngaruh ne$gatif te$rhadap Tax Avoidance$, kare$na me$miliki nilai signifikansi se$be$sar 0,026 

< 0,05 H2 dite$rima, Profitabilitas me$miliki pe$ngaruh ne$gatif te$rhadap Tax Avoidance$. 

3. Le$ve$rage$ tidak be$rpe$ngaruh te$rhadap Tax Avoidance$, kare$na me$miliki nilai signifikansi se$be$sar 0,899 > 

0,05  H3 ditolak, Le$ve$rage$ tidak me$miliki pe$ngaruh te$rhadap Tax Avoidance$. 

4. Ukuran Pe$rusahaan be$rpe$ngaruh ne$gatif signifikan te$rhadap Tax Avoidance$, kare$na me$miliki nilai 

signifikansi se$be$sar 0,026 < 0,05 H4 dite$rima, Ukuran Pe$rusahaan me$miliki pe$ngaruh ne$gatif te$rhadap Tax 

Avoidance$. 
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